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ABSTRAK

Aspal merupakan komponen utama dalam perkerasan jalan yang memiliki berbagai macam jenis, seperti
aspal alam, aspal keras, aspal cair, dan aspal modifikasi. Aspal memiliki sifat viskoelastik, yang berarti
aspal meleleh pada suhu tinggi dan mengeras pada suhu rendah. Penggunaan aspal yang dimodifikasi
seperti aspal PEN 60/70 dicampur dengan aspal PG 76 merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
kinerja pelayanan perkerasan untuk menghasilkan campuran dengan stabilitas yang baik pada suhu
tinggi dan beban lalu lintas yang berat. Sifat ini memungkinkan aspal untuk mengikat bahan campuran
perkerasan dan berperan penting dalam menahan beban lalu lintas. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan eksperimental untuk menyelidiki pengaruh terhadap durabilitas dari suatu
campuran beraspal panas. Hasil dari Aspal PG76, dan Campuran kombinasi 40:60 memiliki Hasil nilai
karakteristik yang berbeda-beda, campuran beraspal panas yang dikombinasikan antara Pen 60/70 dan
PG76 dengan perbandingan 40:60 diharapakan campuran ini dapat digunakan dalam perencanaan
perkerasan jalan yang efisien dan berkelanjutan serta dalam upaya untuk mengendalikan anggaran biaya
agar dapat di minimalisir sebaik mungkin dalam suatu proyek pekerjaan perkerasan jalan.

Kata kunci: Aspal, PG76, Pen 60/70, Durabilitas, Marshall

PENDAHULUAN

Dalam penelitian aspal baru-baru ini telah banyak aspal yang dikombinasikan dengan bahan polimer dan
telah dipublikasikan. Model ini sangat memungkinkan untuk membuat aspal, terutama untuk jalan raya
Indonesia. Hal ini tentunya bisa menjadi solusi untuk menghindari pemborosan dana APBN yang akan
dialokasikan setiap tahun oleh pemerintah. Aspal polimer adalah bahan yang dihasilkan dari konversi
polimer alam atau polimer sintetik dengan bitumen. Modifikasi aspal polimer (atau sering disingkat dengan
PMA) telah dikembangkan dalam beberapa dekade terakhir. Umumnya dengan sedikit tambahan bahan
polimer dapat meningkatkan hasil ketahanan yang lebih baik terhadap deformasi, mengatasi retak dan
meningkatkan ketahanan aus karena kerusakan umur sehingga konstruksi jalan yang dihasilkan lebih awet
dan tahan lama serta mengurangi biaya pemeliharaan atau perbaikan jalan

Aspal yang digunakan secara standar di Indonesia adalah aspal Buton Pen 60/70 yang memiliki sifat
Karakteristik yang cukup baik dan harganya relatif murah dibandingkan dengan aspal impor yang memiliki
nilai tambah penetrasi yang sama Sebaliknya Aspal polimer PG76 memiliki kualitas atau karakteristik aspal
yang lebih baik dan harganya relatif lebih mahal dibanding dengan kualitas aspal Buton Pen 60/70. Aspal
yang berasal dari hasil pemurnian minyak adalah sumber daya alam yang tidak bisa direnovasi
mensyaratkan kualitas aspal Pen 60/70 masih di bawah aspal Polimer PG76.

Pembangunan infrastruktur yang lebih besar sangat dibutuhkan untuk menciptakan pertumbuhan industri
dan ekonomi yang berkelanjutan. Di sektor jalan tol dan bandara, memperkenalkan solusi yang lebih
canggih seperti aspal modifikasi polimer, yang dapat memberikan kinerja lebih baik dan daya tahan lebih
lama. Aspal PG76 telah digunakan di banyak proyek jalan raya, bandara, dan arena pacuan kuda utama di
seluruh dunia. Proyek terbaru, faxiway di Bandara Internasional Soekarno-Hatta menggunakan Cariphalte
PG76 Fuelsafe. Produk ini telah melewati persyaratan desain yang ketat. Formula ini juga mengurangi
risiko munculnya lubang, sehingga meningkatkan daya tahan landasan penghubung.
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Rentannya lapisan AC-WC terhadap kerusakan temperatur tinggi dan beban lalu lintas berat dan
mengakibatkan terjadinya pelepasan butiran agregat dan retak. Untuk mengatasi kerusakan kerusakan jalan
tersebut maka dilakukan salah satu upaya untuk meningkat kinerja pelayanan dari perkerasan jalan
menggunakan aspal modifikasi dengan tujuan untuk menghasilkan campuran dengan stabilitas yang baik
pada temperatur yang tinggi. Salah satu jenis aspal modifikasi yang nanti diharapkan dapat meningkatkan
kinerja pelayanan dari perkerasan jalan yaitu dengan penambahan aspal PG 76 pada aspal PEN 60/70.
Dengan penambahan aspal modifikasi ini di dapat hasil yang signifikan dalam ketahanan yang lebih baik
terhadap deformasi, mengatasi keretakan dan ketahanan akibat umur rencana. Sehingga kinerja jalan lebih
tahan lama dan mengurangi biaya perawatan.

METODE PENELITIAN

Proses penelitian dalam pekerjaan campuran aspal beton meliputi semua tahapan yang dimulai dari
penyelidikan dan pencarian sumber bahan. Pengujian contoh material bahan campuran yang meliputi
agregat kasar, agregat halus dan bahan pengisi yang akan digunakan dalam penelitian campuran ini.

Untuk pencampuran aspal cair PEN 60/70 dan PG76 yaitu mencampurkan pada saat keadaan panas dengan
diaduk searah jarum jam sehingga kedua tipe aspal dapat tercampur secara homogen, perbandingan
campuran 40:60. Kemudian setelah aspal telah dipanaskan hingga suhu tertentu, aspal cair dapat
dicampurkan dengan proporsi agregat yang sudah ditimbang sesuai dengan komposisi yang ditentukan,
campuran beraspal dimasukkan ke dalam mold untuk aspal PEN 60/70 dengan PG 76. Kemudian
dilanjutkan dengan penumbukan sebanyak 2 x 75 kali, menggunakan penumbuk Marshall. Benda uji setelah
dipadatkan, disimpan pada suhu ruang selama 24 jam, kemudian benda uji ditimbang di udara, di dalam air
dan dalam kondisi kering permukaan jenuh (Saturated Surface Dry, SSD), untuk mendapatkan berat jenis
bulk (Bulk Specific Gravity). Benda uji direndam dalam bak perendam selama 30 menit pada suhu 60° C,
Selanjutnya dilakukan pengujian marshall test Pada saat itu segera dilakukan pengukuran terhadap stabilitas
dan kelelehan (flow).
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Gambar 1. Rancangan Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pemeriksaan Bahan

Hasil pengujian karakteristik kualitas bahan yang digunakan dalam penelitian ini sangat berpengaruh dalam
kinerja campuran yang dihasilkan. Untuk hasil pengujian karakteristik Agregat Halus, Agregat Kasar dan
filler dapat dilihat pada Tabel 1, 2 dan 3. Berdasarkan pengujian agregat kasar, agregat halus dan filler.
Yang telah dilaksanakan hasil yang didapatkan telah memenuhi Spesifikasi Umum Bina Marga Tahun 2018
Revisi 2 Divisi 6.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Agregat Kasar

Pengujian Hasil Rata-Rata Satuan Spesifikasi Keterangan
Kadar Air 2,590 % - -
Berat Jenis 2,543 g/cm? Min 2,5 Memenuhi
Penyerapan 0,900 % Maks 3 Memenuhi
Lolos Ayakan 200 0,45 % Maks 1 Memenuhi
Abrasi 26,60 % Maks 40 Memenuhi
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Agregat Halus
Pengujian Hasil Rata-Rata Satuan Spesifikasi Keterangan
Kadar Air 4,370 % - -
Berat Jenis 2,525 g/em? Min 2,5 Memenuhi
Penyerapan 1,174 % Maks 3 Memenuhi
Lolos Ayakan 200 5,58 % Maks 10 Memenuhi
Tabel 3. Pemeriksaan Bahan Pengisi
Pengujian Hasil Rata-Rata Satuan Spesifikasi Keterangan
Berat Jenis 2,545 g/cm? Min 2,5 Memenuhi
Penyerapan 0,691 % Maks 3 Memenuhi
Lolos Ayakan 200 75,09 % Min 75 Memenuhi

Analisis Data Kadar Aspal Optimum Gabungan

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat ditentukan kadar aspal optimum (KAO) yang kemudian akan
digunakan sebagai acuan dalam pembuatan benda uji Marshall Immersion. Adapun nilai kadar aspal
optimum (KAO) untuk Aspal gabungan.

Kadar Aspal Optimum

Stabilitas
Flow

VIM

VFB
VMA

40 45 50 55 60 65 70 75
Kadar Aspal Optimum Kombinasi=5,50%

Gambar 1. Diagram Penentuan KAO Gabungan

Nilai kadar aspal optimum ditentukan sebagai nilai tengah dari rentan kadar aspal minimum dan maksimum
yang memenuhi semua persyaratan nilai Stabilitas, flow, VIM, VFA, VFB seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2 Diagram Batang Nilai Pengujian Stabilitas

Menurut Jurnal Lusyana, Dkk. Tahun 2021 menyatakan bahwa hasil nilai Stabilitas dari aspal PG76 lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai Stabilitas Variasi Aspal Gabungan.

Nilai Rata-Rata Stabilitas yang menggunakan PG76 yaitu 1,619 Kg. Sedangkan untuk Nilai Rata-Rata
Stabilitas yang menggunakan Kombinasi Asbuton 40% dan PG76 60% yaitu 1,374 Kg, dari pernyataan
diatas bahwa nilai stabilitas kombinasi gabungan antara Pen 60/70 40% dan PG76 60% mengalami
penurunan nilai sebanyak 15,13% dari nilai stabilitas PG76 Mengingat bahwa tipe aspal polimer ini
memiliki daya tahan yang sangat tinggi.

Hasil Penelitian Marshall terhadap Nilai Stabilitas diatas memenuhi Spesifikasi, Dikarenakan berdasarkan
Buku Spesifikasi Umum Bina Marga Divisi 6 Revisi 2 Tahun 2018 yaitu Campuran AC-WC Nilai Stabilitas
yang ditentukan Adalah >1000Kg.

Nilai Flow (Pelelehan) KAO
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Gambar 3. Diagram Batang Nilai Pengujian Flow

Menurut Jurnal Lusyana, Dkk. Tahun 2021 menyatakan bahwa hasil nilai Flow dari aspal PG76 lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai Flow Variasi Aspal Gabungan.

Nilai Rata-Rata Flow yang menggunakan PG76 yaitu 3,78mm. Sedangkan untuk Nilai Rata-Rata Flow
yang menggunakan Kombinasi Asbuton 40% dan PG76 60% yaitu 2.87mm, dari pernyataan diatas bahwa
nilai Flow kombinasi gabungan antara Pen 60/70 40% dan PG76 60% mengalami penurunan nilai sebanyak
6,60% sehingga Flow atau pelelehan tipe gabungan lebih Rendah dibandingkan dengan PG76.
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Hasil Penelitian Marshall terhadap Nilai Flow diatas memenuhi Spesifikasi, Dikarenakan berdasarkan
Buku Spesifikasi Umum Bina Marga Divisi 6 Revisi 2 Tahun 2018 yaitu Campuran AC-WC Nilai Flow
yang ditentukan Adalah 2-4mm.

Nilai VIM (Void In Mix) KAO
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Gambar 4. Diagram Batang Nilai Pengujian VIM

Menurut Jurnal Lusyana, Dkk. Tahun 2021 menyatakan bahwa hasil nilai VIM dari aspal PG76 lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai VIM Variasi Aspal Gabungan.

Nilai Rata-Rata VIM yang menggunakan PG76 yaitu 4,72%. Sedangkan untuk Nilai Rata-Rata VIM yang
menggunakan Kombinasi Asbuton 40% dan PG76 60% yaitu 3,7%, dari pernyataan diatas bahwa nilai VIM
kombinasi gabungan antara Pen 60/70 40% dan PG76 60% mengalami penurunan nilai rongga terhadap
campuran sebanyak 21,28% lebih kecil dibandingkan dengan Aspal PG76 sehingga VIM atau Rongga
Terhadap Campuran tipe gabungan lebih Rendah dibandingkan dengan Aspal PG76.

Hasil Penelitian Marshall terhadap Nilai VIM diatas memenuhi Spesifikasi, Dikarenakan berdasarkan Buku
Spesifikasi Umum Bina Marga Divisi 6 Revisi 2 Tahun 2018 yaitu Campuran AC-WC Nilai VIM yang
ditentukan Adalah 3-5 %.

Nilai VFB ( Void Filled With Bitumen ) KAO
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Gambar 5. Diagram Batang Nilai Pengujian VFB

Menurut Jurnal Lusyana, Dkk. Tahun 2021 menyatakan bahwa hasil nilai VFB dari aspal PG76 lebih
Rendah dibandingkan dengan nilai VFB Variasi Aspal Gabungan.
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Nilai Rata-Rata VFB yang menggunakan PG76 yaitu 74,64%. Sedangkan untuk Nilai Rata-Rata VFB yang
menggunakan Kombinasi Asbuton 40% dan PG76 60% yaitu 75,41%, dari pernyataan diatas bahwa nilai
VFB kombinasi gabungan antara Pen 60/70 40% dan PG76 60% mengalami Peningkatan sebanyak 1,06%
dibandingkan dengan aspal PG76 sehingga VFB atau Rongga Terisi Aspal tipe gabungan lebih Tinggi
dibandingkan dengan Aspal PG76.

Hasil Penelitian Marshall terhadap Nilai VFB diatas memenuhi Spesifikasi, Dikarenakan berdasarkan Buku
Spesifikasi Umum Bina Marga Divisi 6 Revisi 2 Tahun 2018 yaitu Campuran AC-WC Nilai VFB yang
ditentukan Adalah Min 65%.

Nilai VMA (Void In Mineral Agregate) KAO
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Gambar 6. Diagram Batang Nilai Pengujian VMA

Menurut Jurnal Lusyana, Dkk. Tahun 2021 menyatakan bahwa hasil nilai VMA dari aspal PG76 lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai VMA Variasi Aspal Gabungan.

Nilai Rata-Rata VMA yang menggunakan dan PG76 yaitu 18,60%. Sedangkan untuk Nilai Rata-Rata
VMA yang menggunakan Kombinasi Asbuton 40% dan PG76 60% yaitu 15,00%, dari pernyataan diatas
bahwa nilai VMA kombinasi gabungan antara Pen 60/70 40% dan PG76 60% mengalami penurunan
sebanyak 19,35% sehingga VMA atau Rongga Terhadap Agregat tipe gabungan lebih Rendah
dibandingkan dengan Aspal PG76.

Hasil Penelitian Marshall terhadap Nilai VMA diatas memenuhi Spesifikasi, Dikarenakan berdasarkan
Buku Spesifikasi Umum Bina Marga Divisi 6 Revisi 2 Tahun 2018 yaitu Campuran AC-WC Nilai VMA
yang ditentukan Adalah Min 15%.

KESIMPULAN

Dari Penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Stabilitas KAO gabungan perbandingan 40% aspal
PEN 60/70 dan 60% aspal PG76 memiliki penurunan nilai sebanyak 15,13% dibawah campuran aspal PG76
dikarenakan penggunaan campuran aspal PG76 yang 10% lebih banyak dari PEN 60/70 sehingga
mendapatkan nilai stabilitas sedikit dibawah campuran aspal PG76.

Pada Flow (Pelelehan) KAO gabungan terlihat lebih ideal dibandingkan dengan campuran aspal PG76 yang
nilainya hampir mencapai batas maksimal yang ditentukan, penurunan nilai flow terhadap aspal PG76
sebanyak 6,60% dikarenakan sifat aspal PEN 60/70 memiliki pelelehan yang stabil dibandingkan aspal
PG76 sehingga PEN 60/70 menutupi kekurangan aspal PG76.

Pada VIM (Void In Mix) KAO gabungan mengalami penurunan nilai sebanyak 21,28% sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai rongga terhadap campuran lebih ideal dibandingkan dengan campuran PG76 yang
memiliki nilai hampir mencapai batas maksimal yang ditentukan dari rongga terhadap campuran dan nilai
VIM juga sangat berpengaruh terhadap kadar aspal yang digunakan yaitu semakin tinggi kadar aspal yang
digunakan maka semakin rendah nilai rongga terhadap campuran.
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Pada VFB (Void Filled with Bitumen) KAO dapat disimpulkan bahwa nilai kombinasi gabungan
mengalami peningkatan yang lebih tinggi sebanyak 1,06%, dikarenakan sifat aspal PEN 60/70 memiliki
pelelehan yang stabil dibandingkan aspal PG76 sehingga PEN 60/70 menutupi kekurangan aspal PG76
sehingga banyak aspal yang menyelimuti butiran agregat dan mengisi ronga udara dalam campuran tersebut
sehingga butiran semakin rapat.

Pada VMA (Void In Mineral Agregate) KAO gabungan terlihat nilai yang dihasilkan mendekati batas
minimal dari yang ditentukan sehingga mengalami penurunan sebanyak 19,35% dikarenakan aspal
memiliki sifat mengikat agregat dan juga mengisi rongga diantara butir agregat, dengan kondisi tersebut
maka akan menyebabkan lapisan aspal yang menyelimuti agregat semakin menipis, mengakibatkan jarak
diantara partikel agregat semakin mendekat sehingga rongga diantara partikel agregat berkurang.

DAFTAR PUSTAKA

ALDIAN, P. R. (2020). Kinerja Campuran Beraspal Dengan Menggunakan Aspal Starbit E-55 dan Aspal PG 76 FR
Berdasarkan Gradasi Asphalt Concrete (AC) Bandar Udara. Ftsp.

A. M. Indriani and A. Sugianto, “Rasio Lebar Dan Tinggi Balok Terhadap Kuat Lentur,” INFO-TEKNIK, vol. 17,
no. 2, pp. 219-234, 2016.

A. M. Indriani, A. Sugianto, and F. Faisal, “Analisis Penggunaan Batu Split Long Ikis Terhadap Karakteristik
Campuran AC-WC (Asphal Choncrete- Wearing Course),” JTT (Jurnal TeknologiTerpadu), vol. 3, no. 2,
2015.

A. Marini, G. Utomo, and M. N. Fadhillah, “Pengaruh Semen Pada Tanah Lempung Plastisitas Rendah
Terhadap Nilai Cbr: Effect Of Cement On Low Plasticity Clay Soil On Cbr Values,” Jurnal Ilmiah Teknik
Sipil TRANSUKMA, vol. 4, no. 1, pp. 23-32, 2021.

Ardianti, M. L., Putra, S., & Karami, M. (2018). Analisis Kualitas Campuran Aspal Panas Menggunakan Berbagai
Macam Aspal Modifikasi Indah Marlina Ardianti 1) Sasana Putra 2). Jrsdd, 1(4), 483—494.

Firdiansyah, A. (2018). Pengaruh Penambahan Polimer Terhadap Kinerja Campuran Aspal Buton Campuran Panas
Hampar Dingin (CPHMA). Jurnal Media Inovasi Teknik Sipil UNIDAY AN, 7(2), 127-136.

Haris, H. (2019). Analisis Pengujian Stabilitas dan Durabilitas Campuran Aspal dengan Tes Perendaman. Jurnal
Linears, 2(1), 33-47.

Hasan, F., Saleh, S. M., & Anggraini, R. (2018). Dampak Substitusi Filter Rokok Ke Dalam Aspal Penetrasi 60/70
Terhadap Karakteristik Marshall Laston. Jurnal Teknik Sipil, 1(3), 593-604.

Indriani, A. M., & Utomo, G. (2022). Pengujian Agregat Perkerasan Jalan (Juwari & N. T. Rante, Eds.).
LPPMUNIBA PRESS

Intari, D. E., Fathonah, W., & Kirana, F. W. (2018). Analisis Karakteristik Campuran Lataston (Hrs-Wc) Akibat
Rendaman Air Laut Pasang (Rob) Dengan Aspal Modifikasi Polimer Starbit E-55. Jurnal Fondasi, 7(2).

Lusyana, Syaifullah Ali, & Mukhlis. (2021). Perbandingan Durabilitas Campuran Asphalt Concrete-Wearing Course
(AC-WC) Menggunakan Aspal PEN 60/70 dan Aspal PG76. Prosiding 5th Seminar Nasional Penelitian &
Pengabdian Kepada Masyarakat.

Mansur P. Siregar, D. (2017). Edisi Cetak Jurnal Dinamis , Juni 2017 ( ISSN : 0216-7492 ) Edisi Cetak Jurnal
Dinamis , Juni 2017 (ISSN : 0216-7492). 2, 36-46.

Mukhlis, M., Lusyana, L., Suardi, E., Fitri, R., & Sagita, D. C. (2022). Perbandingan Karakteristik Campuran
Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC) Menggunakan Aspal PEN 60/70 dan Aspal PG 76. Jurnal
Ilmiah Rekayasa Sipil, 19(1), 88-95.

Marini Indriani, A., Sugianto, A., & Faisal. (2015). Analisis Penggunaan Batu Split Long Ikis Terhadap
Karakteristik Campuran AC-WC (Asphal Choncrete-Wearing Course). JURNAL TEKNOLOGI TERPADU,
3(2), 87-92.

Nisumanti, S., & Yusuf, M. (2020). Pengaruh Arang Cangkang Kelapa Sawit Sebagai Pengganti Filler Aspal
Penetrasi 60/70. Jurnal Tekno Global Uigm Fakultas Teknik, 8(2), 62—69.

KoNTekS Ke-17 Balikpapan, 16 — 17 November 2023 468



KoNTekS17

Konferensi Nasional Teknik Sipil ke-17
Pekerjaan,U., Jalan, K., & Jembatan, D. (2018). DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA SPESIFIKASI
UMUM 2018.

Pg, P., Aspal, D., Pen, M., Apteda, P. E., Royyan, M., Alfin, H., Yuwanto, P., Hendrik, M., Romadhon, S., & Putri,
A. M. (2018).2345.611-616.

Rahmat, Devi Suheriah Mulia, & Raesandi wahyu. (2021). Analisisperendamanaspal Ac-Wcdi Air Tawar Dan Air
Laut Terhadap Karakteristik Marshall Dengan Memanfaatkan Material Lokal Rintik Kabupaten Paser.
TRANSUKMA , 3(2), 77-88.

Susanto, H. A. (2022). Perencanaan Campuran Asphalt Concrete Wearing Course Modifikasi Polimer Dengan. 1-9.

Tanjung, D. A., & Anggraeni, D. N. (2018). Pengaruh Benzoil Peroksida Sebagai Inisiator Reaksi Antara Aspal,
Polipropilena, Dan Karet Ban Melalui Metode Interpenetrasi Jaringan Polimer (Ijp). Jurnal Kimia Saintek
Dan Pendidikan, I1(2), 51-59.

KoNTekS Ke-17 Balikpapan, 16 — 17 November 2023 | 469



	DAFTAR MAKALAH TRANSPORTASI
	TR-1 UJI EKSPERIMENTAL PENENTUAN KADAR ASPAL EMULSI OPTIMUM DENGAN MENGGUNAKAN BUKU 5 BINA MARGA (CAMPURAN BERASPAL DINGIN DENGAN ASBUTON BUTIR PEREMAJA EMULSI) Franky E.P. Lapian1*,, Irianto1 ,Pangeran Holong Sitorus2
	TR-2 STUDI EKSPERIMENTAL KARAKTERISTIK MARSHALL CAMPURAN AC-BC MENGGUNAKAN ASBUTON MODIFIKASI TIPE RETONA BLEND 55 SEBAGAI BAHAN PENGIKAT Irianto1*,, Franky E.P. Lapian1, Pangeran Holong Sitorus2
	TR-3 ANALISIS PEMILIHAN MODA TRANSPORTASI BUS DAN KERETA API RUTE YOGYAKARTA - BANDAR UDARA ADI SUMARMO J Dwijoko Ansusanto1*, Dewa Kresna Satyandaru2
	TR-4 PENGARUH PARKIR PADA BADAN JALAN TERHADAP KINERJA RUAS JALAN (STUDI KASUS : JL. MAYJEN SUTOYO GUNUNG MALANG) Hendri Kurniawan Nugroho1*, Maslina2*Suheriah Mulia Devi3*
	TR-5 ANALISIS NILAI RASIO KERUSAKAN DAN REVIEW DESAIN PERKERASAN JALAN SHORTCUT SINGARAJA – MENGWITANI DENGAN PROGRAM KENPAVE (STUDI KASUS : SHORTCUT RUAS 8) I Made Agus Ariawan1*, Putu Kwintaryana2 , Ni Kadek Dinda Paramita3 dan Putu Cinthya Pratiwi Kardita4
	TR-7 ANALISIS KINERJA FASILITAS PENYEBERANGAN JALAN KOTA BANDA ACEH TERHADAP INDIKATOR KESELAMATAN DAN EFISIENSI Cut Nawalul Azka1*, Tamalkhani Syammaun2, Jurisman Amin3, Muhammad Alwi Fadlika4
	TR-8 PENGGUNAAN KAPUR PADAM SEBAGAI PENGGANTI FILLER PADA CAMPURAN ASPHALT CONCRETE WEARING COURSE (AC-WC) Hendra Cahyadi1*, Abdurrahman2, Fitriani Ridzeki3 dan Muhammad Kurniawan 4
	TR-11 DIMENSI GREEN PORT: A SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW Okti Setyaningsih1*, Jeane Lidya Hehamahwa1, Ibnu Fauzi2, dan Okkie Putriani1
	TR-12 OPTIMALISASI MOBILITAS PINTAR SEBAGAI LANDASAN PEMBANGUNAN KOTA PINTAR DI IBU KOTA NUSANTARA NEGARA INDONESIA (IKN) Annisa1*, Budi Arief1
	TR-17 ANALISIS TARIKAN PERGERAKAN TRANSPORTASI PADA PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT DI KABUPATEN ACEH BESAR Tarindu Akmalia1, Tamalkhani Syammaun2*, dan Hafnidar A. Rani 3
	TR-20 ANALISIS PENERAPAN SISTEM SATU ARAH TERHADAP KEMACETAN LALU LINTAS SIMPANG GADOG, BOGOR Achmad Pahrul Rodji1*, Indriasari2, Sahat Martua Sihombing3, dan Fadhilla Zannathahaq4
	TR-22 KOMPARASI ANTARA SIFAT ASPAL KARET DENGAN ASPAL MURNI PADA LAPIS PERKERASAN AC-WC MENGGUNAKAN AGREGAT KALIMANTAN SELATAN Eka Purnamasari1*, Robiatul Adawiyah2, Akhmad Gazali3 dan Maurin Annisa Bororing 4
	TR-25 HUBUNGAN REGANGAN VERTIKAL DAN DURASI WAKTU UJI AKIBAT BEBAN TARIK CAMPURAN AC-WC BERBAHAN ASBUTON DAN PLASTIK PET Erikson P. Fonataba1*, M. W. Tjaronge1, Rita Irmawaty1 dan Muralia Hustim3
	TR-28 ANALISIS BIAYA KEMACETAN LALU LINTAS BERDASARKAN V/C RATIO (Studi Kasus: Rute Kabupaten Cilacap – Kabupaten Bandung) Saskia Aanisah1*, Juang Akbardin2 dan Dadang Mohamad3
	TR-29 ANALISIS HUBUNGAN VOLUME, KECEPATAN, DAN KEPADATAN LALU LINTAS DENGAN MODEL GREENSHIELDS, GREENBERG, DAN UNDERWOOD (Studi Kasus: Jalur Traffic Jam pada Rute Kabupaten Cilacap – Kabupaten Bandung) Saskia Aanisah1*, Juang Akbardin2 dan Dadang Mohamad3
	TR-31 STUDI PENGGUNAAN ASPAL EMULSI BERBAHAN ASPAL ALAM BUTON SEBAGAI BAHAN PENGIKAT TERHADAP NILAI STABILITAS CAMPURAN ASPAL M. Tumpu1*, M. W. Tjaronge2, Parea R. Rangan3 dan Mansyur4
	TR-33 KAJIAN MOISTURE SENSITIVITY CAMPURAN ASPAL HANGAT DENGAN BAHAN TAMBAH POLIMER ETHYLENE-VINYL ACETATE (EVA) Jack Widjajakusuma1, Christian Gerald Daniel2*, dan Darren Ivan Tenardy3
	TR-37 PENGARUH BEBAN BERLEBIH KENDARAAN (OVERLOAD) TERHADAP UMUR RENCANA JALAN PADA RUAS LINGKAR GENTONG Rafi Marsa1, Juang Akbardin2, Dadang Mohamad 3
	TR-39 STUDI LITERATUR: KEBUTUHAN MASYARAKAT TERHADAP RUANG PUBLIK BARU PASCA PANDEMI COVID-19 Putu Eka Paramartha Dharma
	TR-40 EVALUASI KUALITAS CAMPURAN ASPAL PANAS PRODUKSI AMP DENGAN BAHAN BAKAR LIMBAH CANGKANG KELAPA SAWIT Ary Setyawan1*, Florentina Pungky Pramesti2, Muhammad Ridwan Maulana3

	DAFTAR MAKALAH MANAJEMEN KONSTRUKSI
	MK-3 ESTIMASI PERBANDINGAN WAKTU DAN BIAYA 1 UNIT MOBILE CRANE DENGAN 2 UNIT MINI CRAWLER CRANE UNTUK KONSTRUKSI  STRUKTUR KOLOM BETON BERTULANG PADA PROYEK  PEMBANGUNAN TRIBUN STADION X  Hazairin1, Ratih Dewi Shima2 dan Faza Rusyda Alfafa3
	MK-5 ANALISIS RISIKO DURASI PENYELESAIAN PROYEK DENGAN METODE KUANTITATIF PADA PROYEK BANGUNAN INNA BALI BEACH GARDEN  Dewa Ketut Sudarsana1, Anak Agung Diah Parami Dewi2, dan Igrey Azany Haloho3
	MK-8 BIAYA IMPLEMENTASI SMK 3 PADA PROYEK REKONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG TERDAMPAK GEMPA BUMI MAMUJU-MAJENE  Roi Milyardi1*, Krishna S. Pribadi1, Muhamad Abduh1, Irwan Meilano2, Erwin Lim1, Reini D. Wirahadikusumah1, Patria Kusumaningrum1, Eliza R. Puri...
	MK-9 PENGANGGARAN BIAYA PROYEK KONSTRUKSI MENGGUNAKAN BIM: TINJAUAN DENGAN PENDEKATAN BIBLIOMETRIK  Hannah Abbey Goretti1 dan Peter F. Kaming1*
	MK-10  RISIKO PELAKSANAAN PROYEK KONSTRUKSI JALAN BERDASARKAN PERSEPSI KONTRAKTOR  Fahirah F1* dan Reksy Sabarani2
	MK-11 DAMPAK COVID 19 TERHADAP PENYEDIA JASA KONSTRUKSI DI WILAYAH PROVINSI SULAWESI TENGAH STUDI KASUS KONTRAKTOR DI PALU, DONGGALA  SIGI (PASIGALA)  Andi Asnudin 1
	MK-13 PERBANDINGAN ANTARA RENCANA ANGGARAN BIAYA DENGAN RENCANA ANGGARAN PELAKSANAAN PADA PELAKSANAAN PROYEK KONSTRUKSI ( Studi Kasus: Villa Lot 3 Natadesa, Jimbaran Hijau )  Made Novia Indriani, Ida Ayu Putu Sri Mahapatni, AAA Made Cahaya Wardani, I ...
	MK-15 IDENTIFIKASI FAKTOR PENENTU KESUKSESAN DALAM MENERAPKAN SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 9001:2015 PT.XYZ  J. Widjajakusuma1, M.L. Nainggolan2, E.H. Manurung3
	MK-17 ANALISIS KINERJA WAKTU DAN BIAYA PEMBANGUNAN GEDUNG SMP NEGERI 1 SAPARUA – PROVINSI MALUKU DENGAN METODE EARNED VALUE  Ellysabet Behuku1* dan Jonie Tanijaya1
	MK-19 PENENTUAN TINGKAT PRIORITAS PERAWATAN DAN PEMELIHARAAN GEDUNG LABORATORIUM TERPADU INSTITUT TEKNOLOGI KALIMANTAN  Muhammad Airy Ichlasul Rana1*, Maryo Inri Pratama2, Oryza Lhara Sari3 dan Aldyanto Mangiwa4
	MK-20 PENERAPAN DECISION SUPPORT SYSTEM PEMELIHARAAN BANGUNAN INFRASTRUKTUR SIPIL: STUDI LITERATUR  Nectaria Putri Pramesti1*, Restu Faizah2
	MK-21 PEMILIHAN MATERIAL BANGUNAN BEREMISI KARBON RENDAH DENGAN INTEGRASI BUILDING INFORMATION MODELLING (BIM)  Fuk-Jin OEI1*, Mohamad-Heri SUKANTARA2
	MK-22 PERANCANGAN JALUR EVAKUASI DI RUMAH SAKIT IBU DAN ANAK PURI BUNDA SINGARAJA, BALI  Dewa Ketut Sudarsana1*, Anak Agung Diah Parami Dewi2, dan Syahrul Ramadhan3
	MK-24 ANALISIS KELAYAKAN INVESTASI HARGA RUMAH SUBSIDI PADA KAWASAN PERUMAHAN MENGGUNAKAN METODE SENSITIVITAS  Anik Ratnaningsih1*, Diah Ayu Restuti Wulandari2, Mohammad Hasan Habibi 3
	MK-25 FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RANTAI PASOK MATERIAL KONSTRUKSI GEDUNG DI KOTA PALU  Mastura Labombang1*, Musdalifah2
	MK-26 ANALISIS PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA PADA PEKERJAAN PEMASANGAN LANTAI GRANIT DAN KERAMIK  A.A. Gde Agung Yana 1*, Ida Ayu Rai Widhiawati 2, dan Moch Hadi Sutrisno 3
	MK-27 ANALISIS RISIKO LAHAN HIBAH PADA PROYEK KONSTRUKSI DI KABUPATEN NIAS SELATAN  Honesti Sarumaha1*, Jack Widjajakusuma2 dan Aazokhi Waruwu3
	MK-28 ANALISIS RISIKO PENGGUNAAN KONTRAK LUMSUM DAN KONTRAK WAKTU PENUGASAN PADA PEKERJAAN KONSULTANSI KONSTRUKSI DI PROVINSI SUMATERA UTARA  Robert Daniel Zebua1, Jack Widjajakusuma 2, Aazokhi Waruwu. 3
	MK-29 ANALISIS RISIKO PELAKSANAAN KONSTRUKSI DI KABUPATEN NIAS SELATAN  Mei Putra Jaya Waruwu1*, Aazokhi Waruwu2, dan Jack Widjajakusuma3
	MK-30 PENGARUH PENGGUNAAN ALAT KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) TERHADAP KINERJA PEKERJA KONSTRUKSI  Muji Rifai1*, Ary Setyawan2, Noor Aida Wahyuningtyas3
	MK-33 PENGARUH MANAJEMEN PROYEK KONSTRUKSI TERHADAP KINERJA PROYEK PEMBANGUNAN BRONJONG PERUMAHAN NELAYAN TAHAP IV MANSAPA  KABUPATEN NUNUKAN  Yusuf Tandi1*, Rais Rachman2*, Jonie Tanijaya3*
	MK-34 FAKTOR PERTAMBAHAN BIAYA PADA PROYEK KONSTRUKSI  GEDUNG KABUPATEN PUNCAK, PAPUA TENGAH  Hendrik Paliling1*, Rais Rachman2*, Jonie Tanijaya3*
	MK-35 ANALISIS KINERJA WAKTU DAN BIAYA PEMBANGUNAN GEDUNG SMP NEGERI 1 SAPARUA – PROVINSI MALUKU DENGAN METODE EARNED VALUE   Ellysabet Behuku1*, Erni Rante Bungin2 dan Jonie Tanijaya3


